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HUBUNGAN REGULASI EMOSI DENGAN KECEMASAN SOSIAL PADA 

REMAJA AKHIR PENGGUNA MEDIA SOSIAL 

Diva Theresia Simanjuntak1, Yeni Anna Appulembang2 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara regulasi emosi 

dengan kecemasan sosial, serta keempat dimensinya, yaitu shared content anxiety, privacy 

concern anxiety, interaction anxiety, dan self-evaluation anxieTY. Hipotesis dari penelitian 

ini adalah terdapat hubungan antara regulasi emosi dengan keempat dimensinya. Penelitian 

ini dilakukan menggunakan metode kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 308 orang 

remaja akhir pengguna media sosial yang berada pada rentang usia 18-22 tahun dan 

menggunakan media sosial lebih dari lima jam dalam sehari.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara regulasi emosi 

dengan kecemasan sosial p=0,000 (p<0,05), terdapat hubungan antara regulasi emosi 

dengan shared content anxiety p=0,000 (p<0,05), tidak terdapat hubungan antara regulasi 

emosi dengan privacy concern anxiety p=0,157 (p>0,05), terdapat hubungan antara regulasi 

emosi dengan interaction anxiety p=0,001 (p<0,05), dan terdapat hubungan antara regulasi 

emosi dengan self-evaluation anxiety p=0,000 (p<0,05). Berdasarkan hasil tersebut, empat 

dari lima hipotesis diterima dan satu hipotesis ditolak. 

 

Kata Kunci: regulasi emosi, kecemasan sosial, shared content anxiety, privacy concern 

anxiety, interaction anxiety, self-evaluation anxiety 
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EMOTION REGULATION AND SOCIAL ANXIETY AMONG LATE 

ADOLESCENT SOCIAL MEDIA USERS 

 

Diva Theresia Simanjuntak1, Yeni Anna Appulembang2 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to ecamine the relationship between emotion regulation and social 

anxiety in late adolescents, including four spesific dimensions: shared content anxiety, 

privacy concern anxiety, interaction anxiety, and self-evaluation anxiety. The hypotesis 

proposed in this study is that emotion regulation is significantly related to social anxiety 

and all four dimension of it. The research was conducted using a quantitative approach 

with a sample of 334 late adolescent social media users aged 18-22 years, who reported 

using social media for more than five hours per day. The sampling technique employed was 

incidental sampling.  

The results indicated a significant relationship between emotion regulation and 

overall social anxiety p=0,000 (p<0,05), as well as significant relationships with shared 

content anxiety p=0,000 (p<0,05), interaction anxiety p=0,001 (p<0,05), and self-

evaluation anxiety p=0,000 (p<0,05). However, no significant relationships was found with 

privacy concern anxiety p=0,157 (p>0,05). These findings suggest that emotion regulation 

is related to most dimensions of social anxiety in late adolescent social media users. 

 

Keywords: Emotion Regulation, Social Anxiety, Shared Content Anxiety, Privacy Concern 

Anxiety, Interaction Anxiety, Self-Evaluation Anxiety 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Saat ini, media sosial merupakan platform yang marak digunakan oleh 

individu. Media sosial didefinisikan sebagai perangkat aplikasi internet yang dapat 

memfasilitasi individu atau kelompok untuk menciptakan, memilih, dan 

membagikan konten (Davis, 2016). Menurut Widada (2018), media sosial 

merupakan media internet yang memungkinkan penggunanya untuk berinteraksi, 

bekerjasama, berbagi, dan berkomunikasi dengan pengguna lain, sehingga dapat 

membentuk ikatan sosial secara virtual. Media sosial juga memungkinkan individu 

untuk menjalin hubungan pertemanan dengan orang lain yang sebaya dengan 

penggunanya (Spies Shapiro & Margolin, 2014). 

Jumlah pengguna media sosial terus mengalami peningkatan tiap tahunnya. 

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Data Reportal Indonesia,  terjadi 

pertumbuhan signifikan dalam penggunaan media sosial. Pada tahun 2021, jumlah 

pengguna media sosial di Indonesia bertambah 10 juta dibandingkan tahun 

sebelumnya, mencapai total 161 juta pengguna (Kemp, 2021). Pada tahun 2022, 

jumlah ini meningkat menjadi 191,4 juta pengguna, yang setara dengan 68,9% dari 

total populasi (Kemp, 2022). Selain itu berdasarkan hasil penelitian oleh Ustundag 

dkk (2024), aplikasi sosial media yang paling banyak digunakan adalah YouTube 

(96,4%), WhatsApp (95,5%) dan Instagram (87,6%). Berdasarkan hasil riset oleh 

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) dan Pusat Kajian 

Komunikasi Universitas Indonesia, mayoritas pengguna media sosial berada dalam 
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rentang 18-25 tahun yang termasuk dalam kategori remaja akhir (Iskandar & 

Isnaeni, 2019). 

Media sosial berperan sebagai platform yang mendukung pembentukan 

hubungan teman sebaya dan identitas diri pada remaja akhir (Spies Shapiro & 

Margolin, 2014). Remaja akhir merupakan salah satu tahap perkembangan dengan 

rentang usia 18-22 tahun (Santrock, 2011). Menurut Santrock (2018), individu pada 

usia ini berada dalam tugas perkembangan identitas vs kebingungan, dimana 

mereka sedang membentuk identitas dengan menentukan siapa dirinya dan apa 

yang unik pada dirinya. Selain itu, mereka juga sangat memikirkan pendapat orang 

lain pada dirinya karena memiliki ketidaktahuan tentang keadaan dirinya sendiri 

dan bagaimana orang lain memandangnya. Oleh karena itu, Bogaerts dkk. (2021) 

mengungkapkan bahwa remaja akhir juga bisa saja berada di tahap eksplorasi untuk 

mencari identitas diri sendiri. Pazer (2024) mengungkapkan bahwa remaja akhir 

menggunakan media sosial sebagai sarana untuk menemukan identitas dirinya. 

Gerwin dkk. (2018) menambahkan bahwa media sosial digunakan sebagai tempat 

untuk berpartisipasi dalam berbagai aktivitas sesuai minat remaja akhir, sehingga 

mereka dapat mengeksplorasi identitas dirinya.  

Penggunaan media sosial pada remaja akhir memberikan berbagai manfaat. 

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Huang dkk. (2025) bahwa media 

sosial dapat menjadi platform untuk mendukung aktivitas dan interaksi sehari-hari. 

De Vries dkk. (2016) juga mengungkapkan bahwa media sosial digunakan oleh 

remaja akhir untuk saling berteman, membagikan konten terkait kehidupan sehari-

hari, dan berinteraksi melalui fitur yang disediakan. Selain itu, hasil penelitian oleh 
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Sharif dkk. (2021) menunjukkan bahwa media sosial dapat digunakan sebagai 

upaya peningkatan kesadaran masyarakat terkait topik tertentu. Hal ini juga sesuai 

dengan penelitian oleh Shahzad dkk. (2024) yang mengungkapkan bahwa media 

sosial dapat menjadi alat untuk mendorong diskusi kelompok dan kolaborasi 

akademik, menjadikannya sarana efektif sebagai media pembelajaran. 

Meskipun memberi manfaat yang beragam, media sosial juga memberi 

dampak negatif. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Vannucci dkk. (2020) 

menunjukkan bahwa penggunaan media sosial yang berlebihan dapat 

meningkatkan perilaku berisiko pada individu, seperti perilaku yang 

membahayakan kesehatan mental dan fisik. Selain itu, hasil penelitian oleh Oswald 

dkk. (2020) menambahkan bahwa media sosial menyediakan fitur untuk 

membagikan foto atau video yang sering sekali mengandung unsur idealis sehingga 

penggunanya cenderung untuk membandingkan kemampuan, pengalaman hidup, 

dan bentuk tubuh yang dimilikinya. Hal ini tentunya berdampak buruk terhadap 

kesehatan mental mereka.  

Hasil penelitian oleh Yau dan Reich (2019) menunjukkan bahwa remaja 

cenderung untuk mengunggah foto yang dianggap menyenangkan, disukai, dan 

menarik. Hal ini bertujuan untuk memenuhi norma sosial yang ada di aplikasi sosial 

media tersebut. Namun, Brasil dkk. (2024) mengungkapkan bahwa standar atau 

norma sosial tersebut sering sekali tidak menggambarkan realitas sesungguhnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ho dkk. (2017) menunjukkan bahwa penggunaan 

media sosial berhubungan dengan pandangan konsumsi materialisme pada remaja 

penggunanya. Individu cenderung untuk mengunggah sesuatu yang dianggap 
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berharga, sehingga kepemilikan terhadap suatu barang dianggap menjadi 

pencapaian yang sangat diinginkan. Selain itu, Jarman dkk. (2024) mengungkapkan 

bahwa  pemakaian media sosial yang tinggi pada remaja juga mengakibatkan 

internalisasi standar penampilan, sehingga mereka kerap menggunakan filter dan 

mengedit fotonya sebreelum mengunggahnya ke media sosial. 

Selain itu, hasil penelitian oleh Montag dkk. (2021) menemukan bahwa 

pengguna media sosial melakukan aktivitas membuat video yang keberhasilannya 

ditentukan dengan jumlah “like” yang didapatkan. Hal ini juga sesuai dengan apa 

yang dikatakan oleh Firth dkk. (2019) dalam penelitiannya bahwa pada remaja, 

teman sebaya memiliki peran penting, sehingga jumlah teman, suka, dan tayangan 

dalam media sosial digunakan sebagai tolak ukur untuk menilai keberhasilannya 

dalam jaringan sosial. Seperti yang diungkapkan oleh Landa-Blanco dkk. (2024), 

pengguna media sosial sering kesulitan untuk menahan diri membuka platform 

tersebut guna memantau jumlah pengikut atau suka yang diperoleh. Hal ini muncul 

akibat adanya kekhawatiran akan evaluasi negatif dari orang lain apabila apa yang 

mereka unggah tidak mendapatkan respons yang diharapkan.  

Situasi dimana individu takut untuk mendapatkan evaluasi negatif dari 

orang lain disebut dengan kecemasan sosial (Stein, 2002). Hal ini sesuai yang 

diungkapkan oleh Faghani dan Moghadasin (2023) bahwa kekhawatiran yang 

berlebih terhadap situasi sosial disebut sebagai kecemasan sosial. Hasil penelitian 

oleh Nurhasanah dkk. (2022) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan 

media sosial terhadap kecemasan sosial pada remaja. Hal ini dikarenakan oleh 

intensitas penggunaan media sosial yang berlebihan akan menyebabkan mereka 
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untuk terpapar dengan berbagai unggahan kehidupan orang lain, sehingga 

menimbulkan tekanan untuk tampil sesuai ekspektasi dan khawatir akan penilaian 

negatif dari lingkungan sekitar. Sejalan dengan pernyataan tersebut, hasil penelitian 

Yang dkk. (2023) yang menunjukkan bahwa individu dengan penggunaan media 

sosial yang tinggi berpengaruh terhadap kecemasan sosial. Hal ini dikarenakan 

penggunaan media sosial yang berlebihan menyebabkan penggunanya takut akan 

evaluasi negatif karena tidak dapat memenuhi standar yang ada.  

Untuk memperkuat fenomena yang telah dipaparkan di atas, peneliti 

melakukan wawancara pada seorang remaja akhir dengan inisial MC pada tanggal 

30 November 2024. Berdasarkan wawancara yang dilakukan, diketahui bahwa MC 

khawatir jika orang lain memberi kritik atas konten yang diunggah di media sosial. 

Ketika mendapat suatu prestasi, MC berpikir ulang untuk mengunggahnya karena 

takut jika orang lain akan menganggap bahwa prestasi tersebut adalah hal yang 

biasa yang tidak perlu dipamerkan. Hal ini juga terjadi ketika MC ingin 

mengunggah konten dengan kekasihnya. MC takut jika orang lain akan 

menganggapnya sebagai perempuan yang tidak benar dalam berpacaran. MC juga 

mengaku bahwa dirinya tidak dapat menjalin pertemanan dengan orang yang baru 

pertama kali ditemui di media sosial. Bahkan ketika ada orang lain yang berbisik di 

depan dirinya, MC merasa bahwa orang tersebut sedang membicarakan dirinya. Hal 

ini dikarenakan oleh MC sadar bahwa kehadiran media sosial menyebabkan standar 

tertentu. MC merasa harus mengikuti standar ini. 

Peneliti juga melakukan survei dengan cara menyebarkan angket pada 57 

orang remaja akhir pengguna aktif media sosial. Hasil survei menyatakan bahwa 
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76.3% remaja akhir mengalami kecemasan atas konten yang dibagikan. Lalu, 90% 

dari remaja akhir pengguna media sosial mengalami kecemasan atas orang lain 

mengetahui informasi pribadi dari apa yang diunggah. 52% dari mereka mengalami 

kecemasan dari interaksi sosial, terutama dengan orang baru yang mereka temui di 

media sosial. Terakhir, hasil survei juga menunjukkan bahwa terdapat 56,3% remaja 

akhir pengguna media sosial mengalami kecemasan dari cara orang menilai diri 

mereka.  

Individu dengan kecemasan sosial cenderung menghindari situasi yang 

berpotensi memicu evaluasi negatif untuk melindungi diri dari kritik (Watson & 

Friend, 1969). Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Liu dkk. (2013) yang 

menunjukkan bahwa kecemasan sosial pada pengguna media sosial menyebabkan 

penggunanya enggan membagikan informasi pribadi untuk menurunkan potensi 

evaluasi negatif. Selain itu, O’Day dan Heimberg (2021) mengungkapkan bahwa 

individu dengan kecemasan sosial yang tinggi menggunakan media sosial secara 

pasif, yaitu hanya mengamati tanpa berinteraksi dengan konten orang lain. Hal ini 

diakibatkan oleh adanya penghindaran individu akan risiko kritik dan penilaian 

negatif dari pengguna lain. 

Menurut Schlenker dan Leary (1982), kecemasan sosial merupakan 

kecemasan yang berasal dari adanya evaluasi dalam situasi sosial yang nyata 

ataupun yang dibayangkan. Sedangkan itu menurut Richard dalam Alkis dkk. 

(2017), kecemasan sosial merupakan kecemasan yang dihasilkan dari ketakutan 

ketika berinteraksi karena perasaan takut atau cemas akan evaluasi negatif yang 

diberikan orang lain. Faghani dan Moghadasin (2023) mendefinisikan kecemasan 
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sosial pada pengguna media sosial sebagai khawatir yang berlebihan terhadap 

situasi sosial. Menurut teori Alkis dkk. (2017) tentang kecemasan sosial pada 

pengguna media sosial, terdapat empat dimensi dalam kecemasan sosial, yaitu 

shared content anxiety yang mengukur tingkat kecemasan individu dalam 

membagikan konten di media sosial, privacy concern anxiety yang mengukur 

tingkat kecemasan individu dari kemungkinan membagikan informasi pribadi di 

media sosial, interaction anxiety yang mengukur tingkat kecemasan individu dari 

berinteraksi dengan orang lain, terutama yang baru bertemu di media sosial, serta 

self-evaluation anxiety yang mengukur tingkat kecemasan sosial individu dari cara 

seseorang mengevaluasi dan memandang dirinya dari platform media sosial. 

Seperti yang dikatakan oleh Hofmann (2007), individu dengan kecemasan 

sosial cenderung memandang dirinya dengan negatif, melebih-lebihkan 

konsekuensi dari interaksi sosial, yakin bahwa dirinya tidak dapat mengatasi situasi 

sosial, serta tidak dapat mengontrol respon emosinya. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian oleh Flynn dan Yoon (2025) yang menunjukkan bahwa individu dengan 

kecemasan sosial cenderung memikirkan suatu kejadian setelah peristiwa tersebut 

terjadi. Pemikiran ini berfokus pada pola pikir negatif pada diri sendiri, sehingga 

mempengaruhi pandangan akan diri sendiri di masa lalu maupun masa depan.  

Salah satu faktor yang berhubungan dengan kecemasan sosial adalah 

regulasi emosi. Hasil penelitian oleh Kinney dkk. (2019) menunjukkan bahwa 

individu dengan regulasi emosi yang baik cenderung memiliki tingkat kecemasan 

sosial yang lebih rendah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Farmer dan 

Kashdan (2012) yang menunjukkan bahwa individu dengan regulasi emosi yang 
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buruk memiliki tingkat kecemasan sosial yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan 

karena individu dengan regulasi emosi yang baik dapat menurunkan pengalaman 

negatif yang dimilikinya sehingga membawanya pada pengalaman positif dan 

perasaan positif pula. Namun, individu dengan tingkat kecemasan sosial yang tinggi 

cenderung untuk menekan seluruh emosi yang dimilikinya, sehingga merasakan 

lebih sedikit emosi positif dan lebih banyak emosi negatif. 

Dimensi kecemasan sosial juga dapat muncul pada konteks penggunaan 

media sosial. Pada shared content anxiety, individu cenderung untuk menghindari 

mengunggah sesuatu di media sosial akibat cemas akan evaluasi negatif (Alkis dkk., 

2017). Hal ini sejalan dengan karakteristik individu dengan regulasi emosi yang 

buruk, dimana mereka cenderung menghindari situasi sosial tertentu (Hauffe dkk., 

2024). Selanjutnya, individu dengan privacy concern anxiety menunjukkan 

kecemasan dalam membagikan data pribadi di media sosial akibat takut mendapat 

kritik dari orang lain apabila informasi tersebut diketahui (Alkis dkk., 2017). 

Kondisi ini sesuai dengan individu dengan regulasi emosi maladaptif, dimana 

mereka cenderung untuk menghindari suatu hal karena memiliki stimulus yang 

ditakuti (Aldao dkk., 2010). Dalam kecemasan sosial, individu dengan regulasi 

emosi buruk takut jika informasi pribadinya dijadikan alasan untuk mendapatkan 

evaluasi negatif. Pada dimensi interaction anxiety, individu cenderung cemas untuk 

berinteraksi dengan orang lain (Alkis dkk., 2017). Hal ini sesuai dengan individu 

dengan regulasi emosi maladaptif, dimana mereka cenderung untuk untuk perilaku 

tidak hangat yang memicu respon negatif dari interaksi sosial (Jazaieri dkk., 2015). 

Terakhir pada individu dengan self-evaluation anxiety, mereka mengalami 
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kecemasan terkait evaluasi dari orang lain dan diri mereka sendiri. Hal ini sesuai 

dengan individu dengan regulasi emosi buruk yang cenderung untuk menekan 

emosi yang dimilikinya, sehingga mereka lebih sering untuk memperhatikan hal 

negatif dari dirinya (Farmer & Kashdan, 2012).    

Regulasi emosi merupakan proses dinamis dalam mengatur emosi diri 

dengan strategi tertentu dalam pengalaman tertentu (Chen, 2016). Sedangkan itu 

menurut Gross dalam Gross (2002), regulasi emosi merupakan proses dimana 

individu mengatur emosi yang dimiliki, kapan memilikinya, dan bagaimana 

mengalami serta mengekspresikannya. Menurut Gross dan Thompson (2007), 

terdapat tiga aspek dari regulasi emosi. Apek pertama adalah mampu mengatur 

emosi positif dan negatif dengan cara meningkatkan atau menurunkannya. Aspek 

kedua adalah mampu mengendalikan emosi secara tidak sadar, mudah, dan 

otomatis. Apek terakhir adalah mampu menguasai situasi menjadi lebih baik atau 

buruk dari masalah yang sedang dihadapi.  

Seperti yang diungkapkan oleh Hauffe dkk. (2024) dalam penelitiannya, 

individu dengan regulasi emosi yang buruk atau maladaptif cenderung untuk 

menghindari situasi sosial tertentu. Hasil penelitian oleh Polack dkk. (2024) juga 

menambahkan bahwa individu dengan regulasi emosi yang maladaptif cenderung 

memiliki pemecahan masalah yang buruk, sering memikirkan suatu hal secara 

berulang-ulang, dan selalu berusaha untuk mencari distraksi. Hal ini berbanding 

berbanding terbalik dengan individu dengan regulasi emosi yang baik atau adaptif. 

Hasil penelitian oleh Aldao dkk. (2014) mengungkapkan bahwa individu dengan 
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regulasi emosi yang baik dapat memodifikasi emosi yang dimilikinya sesuai dengan 

situasi yang ada, sehingga memiliki lebih sedikit dampak psikologis.  

Oleh karena itu, penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Hubungan Regulasi Emosi dengan Kecemasan Sosial pada Remaja Akhir 

Pengguna Media Sosial”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah ada hubungan antara regulasi emosi dengan kecemasan sosial pada 

remaja akhir pengguna media sosial? 

2. Apakah ada hubungan antara regulasi emosi dengan shared content anxiety 

pada remaja akhir pengguna media sosial? 

3. Apakah ada hubungan antara regulasi emosi dengan privacy concern 

anxiety pada remaja akhir pengguna media sosial? 

4. Apakah ada hubungan antara regulasi emosi dengan interaction anxiety 

pada remaja akhir pengguna media sosial? 

5. Apakah ada hubungan antara regulasi emosi dengan self-evaluation anxiety 

pada remaja akhir pengguna media sosial? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, berikut ini merupakan tujuan 

penelitian yang akan dilakukan: 

1. Untuk mengetahui hubungan antara regulasi emosi dengan kecemasan 

sosial pada remaja akhir pengguna media sosial. 

2. Untuk mengetahui hubungan antara regulasi emosi dengan shared content 

anxiety pada remaja akhir pengguna media sosial. 

3. Untuk mengetahui hubungan antara regulasi emosi dengan privacy concern 

anxiety pada remaja akhir pengguna media sosial. 

4. Untuk mengetahui hubungan antara regulasi emosi dengan interaction 

anxiety pada remaja akhir pengguna media sosial. 

5. Untuk mengetahui hubungan antara regulasi emosi dengan self-evaluation 

anxiety pada remaja akhir pengguna media sosial. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian 

yang telah dipaparkan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

dari segi teoritis maupun praktis 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan teori yang 

berguna bagi perkembangan ilmu psikologi, khususnya ilmu yang berkaitan 

dengan regulasi emosi, kecemasan sosial, dan remaja akhir pengguna media 
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sosial. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan referensi 

bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang topik yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik pada subjek 

penelitian yaitu remaja akhir pengguna media soisal maupun orang tua remaja 

akhir pengguna media sosial 

a. Subjek Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

kecemasan sosial dan regulasi emosi pada remaja akhir pengguna media 

sosial, sehingga penggunanya dapat lebih bijak dalam penggunaannya.  

b. Orang Tua 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan 

informasi bagi orang tua yang memiliki anak di kalangan remaha akhir dan 

juga pengguna media sosial. Orang tua diharapkan dapat memantau waktu 

dan fungsi penggunaan media sosial pada anaknya, sehigga dapat terhindar 

dari kecemasan sosial. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian yang berjudul “Hubungan Regulasi Emosi dan Kecemasan Sosial 

pada Remaja Akhir Pengguna Media Sosial” ini mengacu pada penelitian terdahulu 

dengan karakteristik yang sama dalam hal tema kajian. Meskipun begitu, penelitian 

ini menunjukkan perbedaan dalam kriteria subjek, jenis variabel, atau metode yang 
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digunakan. Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi dasar penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

Penelitian pertama berjudul “Pengaruh Pengguna Media Sosial Instagram 

terhadap Kecemasan Sosila pada Remaja” oleh Nurhasanah dkk. (2022) 

menggunakan kecemasan sosial sebagai variabel terikat dan penggunaan media 

sosial instagram sebagai variabel bebas. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan subjek penelitian sebanyak 136 siswa 

di SMKN 3 Karawang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media 

sosial instagram berpengaruh signifikan terhadap kecemasan sosial pada remaja. 

Terdapat beberapa persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 

akan dilakukan. Pertama, penelitian oleh Nurhasanah dkk. (2022) menggunakan 

kecemasan sosial sebagai variabel terikat. Penelitian yang akan dilakukan juga 

menggunakan kecemasan sosial sebagai variabel terikat. Kedua, penelitian ini dan 

penelitian yang akan dilakukan juga menggunakan metode penelitian yang sama, 

yaitu dengan metode penelitian kuantitatif. Meskipun demikian, terdapat beberapa 

perbedaan dari penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan. Berbeda 

dengan penelitian oleh Nurhasanah dkk. (2022) yang menggunakan kriteria sampel 

remaja pengguna media sosial instagram, penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan sampel dengan kriteria remaja akhir pengguna media sosial. Kedua, 

penelitian ini menggunakan penggunaan media sosial sebagai variabel bebas, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan variabel regulasi emosi 

sebagai variabel bebas. 
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Penelitian kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Fauziyyah dkk. 

(2023) yang berjudul “Coping Strategy, Tingkat Kecemasan Sosial, dan Remaja 

Pengguna Media Sosial”. Penelitian ini menggunakan coping strategy sebagai 

variabel bebas dan kecemasan sosial sebagai variabel terikat. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian analitik observasional dengan jenis cross sectional 

dengan subjek penelitian sebanyak 172 siswa dan siswi SMAN 1 Kota Sukabumi. 

Hasil dari penelitian ini mendukung hipotesis penelitian, yaitu terdapat hubungan 

antara coping strategy dan kecemasan sosial pada remaja pengguna media sosial.  

Terdapat beberapa persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang 

akan dilakukan. Pertama, penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan sama-

sama menggunakan kecemasan sosial sebagai variabel terikat. Kedua, penelitian ini 

juga menggunakan pengguna media sosial sebagai kriteria penelitian. Hal ini 

memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan. Meskipun demikian, 

terdapat beberapa perbedaan dari penelitian oleh  (Fauzziyah dkk., 2023) dengan 

penelitian yang akan dilakukan. Berbeda dari penelitian yang akan dilakukan yang 

akan menggunakan metode kuantitatif, penelitian ini menggunakan metode 

penelitian analitik observasional dengan jenis cross sectional. Selain itu, kriteria 

penelitian sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah remaja di satu 

sekolah tertentu. Hal ini berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan yang akan 

menggunakan kriteria sampel remaja akhir yang tidak berfokus pada satu sekolah. 

Terakhir, penelitian ini menggunakan coping strategy sebagai variabel bebas, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan kecemasan sosial sebagai 

variabel bebas. 
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Penelitian ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Aslamiyah dkk. 

(2024) yang berjudul “Kecemasan Sosial Dewasa Awal: Adakah Peran 

Kecenderungan Kecanduan Media Sosial dan Body Dissatisfaction?”. Penelitian 

dengan metode kuantitatif ini menggunakan tiga variabel, dengan kecenderungan 

kecanduan media sosial dan body dissatisfaction sebagai variabel bebas dan 

kecemasan sosial sebagai variabel terikat. Selain itu, subjek responden dalam 

penelitian ini adalah 271 mahasiswa di daerah Surabaya. Hasil penelitian ini adalah 

terdapat hubungan positif antara kecenderungan kecanduan media sosial dan body 

dissatisfaction dengan kecemasan sosial. 

Terdapat beberapa persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang 

akan dilakukan. Pertama, penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan kecemasan sosial sebagai variabel terikat. Kedua, metode penelitian 

juga menggunakan metode penelitian yang sama, yaitu metode penelitian 

kuantitatif. Namun, beberapa perbedaan juga ditemukan. Pertama, penelitian ini 

menggunakan kecenderungan kecanduan media sosial dan body dissatisfaction 

sebagai variabel bebas, sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan 

regulasi emosi sebagai variabel bebas. Kedua, penelitian oleh Aslamiyah dkk. 

(2024) menggunakan mahasiswa pengguna media sosial sebagai sampel penelitian, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan remaja akhir pengguna 

media sosial sebagai sampel penelitian.  

Penelitian keempat merupakan penelitian yang berjudul “Social Media Use, 

Social Anxiety, and Loneliness: A Systematic Review” oleh O’Day dan Heimberg  

(2021). Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara kecemasan sosial 
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dan kesepian dalam konteks penggunaan media sosial. Variabel bebas yang 

digunakan adalah kecemasan sosial, sedangkan variabel terikat yang digunakan 

adalah kesepian. Penelitian ini menggunakan metode literatur review. Hasil 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kecemasan sosial dan kesepian 

dalam konteks penggunaan media sosial.  

Terdapat beberapa persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini. Ditinjau 

dari persamaannya, kedua penelitian menggunakan kecemasan sosial sebagai salah 

satu variabel dengan tema penelitian penggunaan media sosial. Ditinjau dari 

perbedaannya, penelitian ini menggunakan kecemasan sosial sebagai variabel 

bebas, sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan kecemasan sosial 

sebagai variabel terikat. Selain itu, metode penelitian yang digunakan juga berbeda. 

Berbeda dengan penelitian ini yang menggunakan metode literatur review, 

penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

subjek penelitian adalah remaja akhir pengguna media sosial.  

Penelitian kelima adalah penelitian oleh Ningsih dkk. (2023) yang berjudul 

“The Association Between Social Media Use and Emotional Regulation in Middle 

School Student, Langowan, Sulawesi Utara”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

hubungan antara penggunaan sosial media dengan regulasi emosi pada siswa. 

Terdapat dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu penggunaan sosial 

media sebagai variabel bebas dan regulasi emosi sebagai variabel terikat. Dengan 

metode penelitian kuantitatif, penelitian ini menggunakan responden sebanyak 217 

siswa di SMA yang ada di Lawongan, Sulawesi Utara. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa waktu yang digunakan dalam mengakses sosial media 

berhubungan signifikan dengan regulasi emosi. 

Terdapat beberapa persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang 

akan dilakukan. Pertama, penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan metode kuantitatif. Kedua, penelitian ini dan penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan regulasi emosi sebagai salah satu variabel penelitian. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa perbedaan antara penelitian oleh Ningsih 

dkk. (2023) dan penelitian yang akan dilakukan. Pertama, penelitian ini 

menggunakan regulasi emosi sebagai variabel terikat, sedangkan dalam penelitian 

yang akan dilakukan, regulasi digunakan sebagai variabel bebas. Kedua, subjek 

penelitian ini adalah siswa di sekolah tertentu, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan remaja akhir pengguna media sosial sebagai subjek 

penelitian.  

Penelitian keenam adalah penelitian oleh Adinda dan Indrawati (2025) yang 

berjudul “Pengaruh Media Sosial TikTok dan Regulasi Emosi terhadap Perubahan 

Suasana Hati”. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan dua variabel 

bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas yang digunakan penggunaan media 

sosial Tiktok dan regulasi emosi sedangkan variabel terikat yang digunakan adalah 

perubahan suasana hati. Penelitian ini menggunakan responden sebanyak 242 siswa 

kelas XI SMA Hutama Bekasi. Hasil dari penelitian adalah terdapat pengaruh dari 

penggunaan media sosial TikTok dan regulasi emosi terhadap perubahan suasana 

hati siswa kelas XI SMA Hutama Bekasi.   
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Terdapat persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan. Penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan menggunakan regulasi 

emosi sebagai bebas. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Namun, beberapa perbedaan juga terlihat antara penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan. Pertama, sampel penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas XI di SMA tertentu, sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan menggunakan remaja akhir pengguna media sosial sebagai 

responden. Lalu, penelitian ini juga menggunakan tiga variabel, yaitu penggunaan 

media sosial, regulasi emosi, dan perubahan suasana hati. Sementara itu, penelitian 

yang akan dilakukan menggunakan dua variabel, yaitu regulasi emosi dan 

kecemasan sosial.  

Penelitian ketujuh adalah penelitian yang dilakukan oleh Ramba dkk. 

(2023) yang berjudul “Pengaruh Regulasi Emosi terhadap Harga Diri pada Siswa 

SMA yang Menggunakan Media Sosial di Kota Makassar”. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan jumlah responden sebanyak 385 siswa 

SMA di Kota Makassar yang menggunakan media sosial. Variabel bebas yang 

digunakan adalah regulasi emosi sedangkan variabel terikat yang digunakan adalah 

harga diri. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh regulasi emosi 

terhadap harga diri pada siswa SMA yang menggunakan media sosial di Kota 

Makassar.  

Terdapat beberapa persamaan dari penelitian oleh Ramba dkk. (2023) 

dengan penelitian yang akan dilakukan. Sama dengan penelitian yang akan 

dilakukan, penelitian ini menggunakan regulasi emosi sebagai variabel bebas. 
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Selain itu, penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. Meskipun demikian, terdapat beberapa perbedaan antara dua 

penelitian. Penelitian ini menggunakan harga diri sebagai variabel terikat, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan kecemasan sosial sebagai 

variabel terikat. Selain itu, responden dari penelitian ini adalah siswa SMA yang 

menggunakan media sosial di Kota Makassar, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan remaja akhir pengguna media sosial sebagai responden 

penelitian.  

Penelitian kedelapan adalah penelitian oleh Wartberg dkk. (2021) yang 

berjudul “The Relevance of Emotion Regulation, Procrastination, and Perceived 

Stress for Problematic Social Media Use in a Representative Sample of Children 

and Adolescents”. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan 

untuk menguji hubungan antara regulasi emosi, prokrastinasi, dan stres terhadap 

problematic social media use pada anak-anak dan remaja. Terdapat empat variabel 

yang digunakan, yaitu variabel regulasi emosi, prokrastinasi, dan stres sebagai 

variabel bebas, serta problematic social media use sebagai variabel terikat. Hasil 

dari penelitian ini adalah terdapat hubungan antara regulasi emosi, prokrastinasi, 

dan stres terhadap problematic social media use pada anak-anak dan remaja. 

Terdapat beberapa persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang 

akan dilakukan. Penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan menggunakan 

metode penelitian kuantitatif. Selain itu, penelitian ini dan penelitian yang akan 

dilakukan juga menggunakan regulasi emosi sebagai variabel bebas. Meskipun 

demikian, terdapat beberapa perbedaan. Pertama, regulasi emosi bukanlah satu-
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satunya variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini. Sementara itu, 

penelitian yang akan dilakukan hanya menggunakan regulasi emosi sebagai 

variabel bebas. Kedua, penelitian ini menggunakan problematic social media use 

sebagai variabel terikat, sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan 

kecemasan sosial. Ketiga, penelitian ini menggunakan populasi anak-anak dan 

remaja dalam penelitiannya, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan remaja akhir yang menggunakan media sosial sebagai populasinya. 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, terdapat beberapa perbedaan yang 

terlihat antara penelitian yang akan dilakukan dan penelitian yang sudah terlaksana. 

Beberapa perbedaan terletak pada variabel bebas, variabel terikat, populasi dan 

sampel, serta metode penelitian yang digunakan. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian yang orisinil 

dan dapat dipertanggungjawabkan keasliannya. 
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